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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan di Negara Indonesia merupakan suatu hal yang sangat 

diperhatikan oleh seluruh elemen, dikarenakan kemajuan dan kemunduran suatu 

Negara tidak hanya dilihat dari perkembangan perekonomiannya saja, namun ada 

hal yang lebih penting dari itu, yaitu pendidikannya. Banyak Negara maju di Asia 

mengalami kemunduran karena tidak menempatkan pendidikan sebagai dasar 

utama dalam kemajuan negaranya. Termasuk Indonesia yang sedang berupaya 

untuk terus meningkatkan mutu pendidikannya, salah satunya adalah melalui 

instansi pemerintahan yang turut berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.  

Pendidikan  mengikuti perubahan zaman yang berlangsung, sehingga tidak 

luput bahwa pendidikan mengalami perubahan dari masa ke masa yang cukup 

signifikan. Hal ini dikarenakan pada abad ke 21 dengan pesatnya kemajuan 

informasi dan komunikasi yang merubah gaya hidup manusia, sehingga 

perubahan itu masuk menjamah ke dalam sekolah, pekerjaan, dan kehidupan di 

masyarakat. Manusia kini sedang berada di dalam kehidupan yang mengalami 

ledakan informasi yang dapat dengan mudah diakses dimana saja dan kapan saja 

menggunakan alat informasi yang dimiliki. Semua ini mendorong bahwa siswa 

harus bisa menyeimbangkan dan mengikuti kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi agar menjadi pribadi yang dapat memiliki keterampilan hidup di 

Abad ke-21. Tentunya, tidak hanya siswa saja tetapi seluruh pihak saling bahu 

membahu untuk dapat mensukseskan dengan tidak mengesampingkan efek negatif 

dan tantangannya. 

Banyak pihak yang dalam dunia pendidikan mengungkapkan pentingnya 

pembelajaran yang mengikuti perkembangan Abad ke-21 ini. Salah satunya 

Badan Standar Nasional Pendidikan (2010) mengungkapkan jika Pendidikan 

Nasional yang berada di Abad ke-21 memiliki tujuan untuk mewujudkan cita-cita 

bangsa, yaitu menjadikan masyarakat Indonesia sebagai bangsa yang sejahtera  

ndan bahagia, dengan adanya kedudukan yang terhormat dan setara dengan 

bangsa lain didalam perkumpulan dunia global, dengan cara pembentukan 
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masyarakat yang berdasar  dari sumber daya manusia yang berkualitas, 

diantaranya yaitu menjadi pribadi yang mandiri, berkeinginan dan berkemampuan 

untuk dapat mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. 

Pernyataan dari BSNP itu didukung kuat dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional 

bahwa : Pendidikan sebagai usaha secara sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses belajar siswa secara aktif untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

kepribadian, akhlak mulia, pengenalan diri, kecerdasan, dan memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya, masyarakat dan negara. 

Pendidikan yang didapatkan oleh siswa harus bisa memiliki keterampilan 

dengan daya saing global, hal ini berpengaruh pada pelaksana pendidikan. Mutu 

pendidikan perlu lebih diperhatikan karena menjadi wadah siswa untuk dapat 

mengembangkan serta membangun keterampilan dan potensi yang berkualitas dan 

disesuaikan dengan kebutuhan zaman. 

Keberhasilan yang utama dalam pembelajaran adalah siswa memperoleh 

capaian yang dibutuhkan dan dihasilkan siswa. Dapat dilihat pula mutu dari 

sebuah lembaga pendidikan adalah objeknya yaitu siswa. Pembelajaran dapat 

dikatakan baik, jika tingginya kualitas dari siswa yang terlibat secara aktif, fisik 

maupun mentalnya selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga upaya 

seorang guru penting untuk meningkatkan proses pembelajaran dengan 

mengembangkan keaktifan belajar siswa untuk memperoleh keberhasilan 

pembelajaran.  

Temuan yang terjadi dilapangan menyatakan bahwa siswa tidak secara 

aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, diantaranya terdapat siswa yang hanya 

ingin sendiri dalam mengerjakan tugas kelompok, siswa hanya fokus 

mendengarkan setiap hal yang guru sampaikan, tanpa memiliki rasa ingin 

bertanya dan menelan secara bulat-bulat mengenai hal yang disampaikan oleh 

guru, selain itu siswa belum memunculkan rasa ingin berpendapat dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Masalah tersebut banyak ditemukan dalam berbagai pembelajaran didalam 

kelas, terlebih dalam pembelajaran matematika siswa hanya diam mendengarkan 
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guru kemudian jika guru memberikan soal siswa mengerjakannya, hanya sebatas 

itu. Sehingga banyak memunculkan perspektif jika belajar matematika 

membosankan dan sulit dilakukan oleh siswa, menjadikan siswa ingin 

menghindari pembelajaran tersebut. Mata pelajaran di sekolah dasar yang 

tercantum dalam kurikulum memiliki berbagai macam dengan salah satunya 

adalah matematika, pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang 

wajib di pelajari oleh siswa dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang sekolah 

menengah atas.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang banyak 

manfaatnya, baik bagi kehidupan sehari-hari maupun dalam dunia pembelajaran. 

Manfaat besar yang tanpa disadari  berpengaruh dalam setiap kehidupan membuat 

semakin gencarnya pembelajaran matematika diterapkan dengan berbagai cara 

yang lebih menarik untuk dipelajari oleh siswa. Pemanfaatan pembelajaran 

matematika dikehidupan sehari-hari digunakan untuk menghitung benda, saat 

berbelanja, mengukur suatu bidang benda, dan lainnya yang menggunakan 

pengukuran. Pembelajaran matematika dipandang berbeda diantara beberapa 

orang, ada yang merasa bahwa pembelajaran matematika itu merupakan 

pembelajaran yang menyenangkan, ada juga yang merasa bahwa pembelajaran 

matematika merupakan pembelajaran yang sulit, sehingga ada sebagian yang 

menyukai matematika dan sebagian ada pula yang tidak suka terhadap 

matematika. Hal ini muncul diakibatkan karena kurangnya motivasi siswa dalam 

mempelajari matematika dengan lebih serius (Rostika & Permatasari, 2017). 

Penjelasan mengenai pembelajaran matematika di atas menjadikan bahwa 

pembelajaran matematika harus mampu membuat siswa memiliki pembekalan diri 

dengan kemampuan untuk hidup di abad ke-21 yang identik dengan era digital 

agar tidak terbawa arus dari cepatnya informasi yang diterima. Pembelajaran 

matematika agar tidak membuat siswanya merasa bosan dan menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan biasanya siswa mengatakan kalau guru akan 

membuat pembelajaran dengan lebih sering untuk menunjukkan penyelesaian dari 

masalah yang ada di matematika serta guru lebih sering menggunakan 

pembelajaran dengan menggunakan komputer dan pengerjaan tugas pada lembar 

kerja ataupun dalam buku tugas siswa (Ibrahim & Suardiman, 2014). 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di abad 21 akan 

mempengaruhi pada pembelajaran matematika, dengan dihadirkan media 

elektronik dalam proses pembelajaran menjadikan pembelajaran akan lebih 

memotivasi siswa untuk lebih tertarik dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi atau media elektronik seperti komputer yang biasa digunakan disetiap 

sekolah dengan berkesinambungan dari perangkat komputer, software agar 

menghasilkan koneksi pembelajaran yang lebih efektif. Software aplikasi 

pembelajaran yang digunakan dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran 

yang sudah disesuaikan dengan kurikulum, salah satunya yaitu aplikasi 

pembelajaran matematika e-learning Surala Ninja yang sudah diterapkan 

dibeberapa sekolah untuk menunjang keterampilan siswa yang dibutuhkan di abad 

ke-21. 

Berdasarkan pembelajaran matematika disekolah dengan aplikasi Surala 

Ninja yang menjadi salah satu peran yang bertanggung jawab dalam 

perkembangan hidup di abad ke-21. Maka, dibutuhkan penelitian yang beririsan 

dengan permasalahan tersebut, agar mengetahui perkembangan yang terjadi dalam 

kebutuhan pada pembelajaran matematika untuk mempersiapkan kehidupan di 

abad 21. Untuk memastikan adanya peningkatan kemampuan berhitung dan minat 

siswa terhadap pembelajaran Surala Ninja maka peneliti melakukan sebuah 

penelitian secara kualitatif deskriptif yang berjudul “Analisis Persepsi Siswa 

Mengenai Pembelajaran Surala Ninja” sebagai pemecahan masalah untuk 

mendeskripsikan mengenai pembekalan kebutuhan abad 21 yang dituangkan 

dalam pembelajaran Surala Ninja pada siswa sekolah dasar.  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka secara umum 

permasalahan pada penelitian ini adalah “Analisis Persepsi Siswa Sekolah Dasar 

Laboratorium UPI Cibiru Mengenai Pembelajaran Surala Ninja”. Adapun secara 

khusus permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut : 

1) Bagaimana persepsi siswa mengenai peningkatan kemampuan berhitung 

dalam pembelajaran Surala Ninja?  
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2) Bagaimana persepsi siswa mengenai minat belajar dalam pembelajaran Surala 

Ninja?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai fenomena 

pencapaian keterampilan hidup di Abad ke-21 dalam pembelajaran Surala Ninja. 

Secara lebih khusus terdapat tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti yaitu :  

1) Mengetahui persepsi siswa mengenai peningkatan kemampuan berhitung 

dalam pembelajaran Surala Ninja. 

2) Mengetahui persepsi siswa mengenai minat belajar dalam pembelajaran 

Surala Ninja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis 

a. Menjadi bahan pengembangan pembelajaran e-learning dalam materi 

matematika bagi siswa sekolah dasar 

b. Mengembangkan wawasan dan ilmu pada bidang kependidikan terutama 

pada pembelajaran matematika dengan menggunakan e-learning. 

2) Manfaat Praktis  

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan akan bermanfaat bagi 

semu pihak. 

a. Bagi guru 

Maka manfaat penelitian yang dilakukan untuk guru yaitu: 

1) Menjadi masukan serta referensi dalam penggunaan e-learning  pada 

pembelajaran matematika untuk pemenuhan keterampilan hidup di 

abad ke-21. 

2) Dengan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk refleksi 

pembelajaran dalam pemenuhan keterampilan hidup di abad ke-21 

dengan penggunaan e-learning pada materi matematika. 
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b. Bagi siswa 

Maka manfaat penelitian yang dilakukan untuk siswa yaitu: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan untuk 

hidup di abad ke-21 dengan penggunaan e-learning pada 

pembelajaran matematika. 

2) Siswa dapat memperoleh pembelajaran yang lebih menantang dan 

bermakna. 

c. Bagi Mahasiswa PGSD 

Maka manfaat penelitian yang dilakukan untuk guru yaitu: 

1) Penelitian ini menjadi referensi dalam penggunaan e-learning pada 

pembelajaran matematika. 

2) Menjadikan acuan untuk lebih mengembangan pembelajaran dengan 

penerapan media elektronik untuk pemenuhan keterampilan hidup di 

abad ke-21. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi yang akan disusun terdiri dari lima bab, mulai dari 

pendahuluan hingga pengambilan kesimpulan. Bab I pendahuluan, memuat latar 

belakang permasalahan penelitian, rumusan masalah penelitian yang disusun 

berdasarkan latar belakang masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, serta 

struktur organisasi skripsi yang merupakan uraian singkat mengenai isi skripsi. 

Bab II kajian pustaka, memuat uraian teori yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. Dimulai dengan kajian teori-teori yang membahas 

mengenai persepsi siswa, pembelajaran matematika, e-learning, pembelajaran 

Surala Ninja, kemampuan berhitung, minat belajar, dan penelitian yang relevan. 

Bab III metode penelitian, memuat uraian dari metode dan desain penelitian 

yang akan digunakan pada saat penelitian berlangsung. Metode dan desain 

penelitian ini ditentukan berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun pada 

bab pertama.  

Bab IV pembahasan, menguraikan berbagai temuan-temuan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Selain itu pada bagian ini juga diuraikan 
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pembahasan mengenai jawaban atas setiap rumusan masalah yang diajukan di 

bagian pertama berikut dengan hasil perhitungannya.  

Bab V simpulan, implikasi dan rekomendasi, memuat hasil kesimpulan dari 

kegiatan penelitian yang telah dilakukan sehingga menjadi generalisasi di tingkat 

populasi. Selain itu, pada bagian ini juga diuraikan beragam implikasi dan hasil 

rekomendasi dari penelitian yang akan digunakan sebagai acuan bagi para 

pembaca, terutama bagi yang berminat melanjutkan penelitian mengenai hal 

serupa. 

 


